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w =  Kadar air (%) 
Ww                =  Berat air dalam tanah (gram) 
Ws                 =  Berat kering tanah (gram) 
τ                    =  Tahanan gesek tanah (KN/m2)    
c                    =  Kohesi tanah (KN/m
2
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σ                   =  Tegangan normal (KN/m2) 
υ                   =  Sudut gesek dalam tanah. (Derajat) 
po                  =  Berat tanah disekitar pondasi (kN/m
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B                    =  Lebar pondasi (m) 
Nc, Nq, N       =  Faktor daya dukung Terzhagi yang dipengaruhi oleh sudut gesek dalam. 
qult                =  Daya dukung ultimit. 















PERILAKU PONDASI TELAPAK BUJUR SANGKAR DI ATAS TANAH PASIR 
AKIBAT PEMBEBANAN 
Penelitian ini di lakukan bertujuan untuk mengetahui daya dukung pondasi telapak bujur 
sangkar berselimut di atas tanah pasir yang menggunakan sembilan pondasi berbentuk bujur 
sangkar berselimut dengan variasi yang berbeda beda, enam pondasi berselimut dengan 
panjang (L) 100 mm dan (L) 150 mm melekat pada tiga lebar pondasi berbeda yaitu pada 
pondasi (B) 75 mm, (B) 100 mm dan (B) 150 mm. Dan tiga pondasi telapak lainnya tanpa 
selimut dengan lebar yang sama. Daya dukung pondasi merupakan faktor terpenting untuk 
merencanakan pondasi. Pada penelitian ini selimut digunakan untuk meningkatkan kapasitas 
daya dukung pondasi telapak bujur sangkar. Hasil dari penambahan selimut sangat efektif 
terbukti dari beban maksimum yang mampu di tahan oleh pondasi sebesar 27 kN pada 
pondasi ukuran pondasi (B) 150 mm dengan (L) 150 mm, semakin besar lebar dan panjang 
pondasi semakin besar pula beban maksimum yang mampu di tahan dibandingkan dengan 
pondasi tanpa selimut.Selain pembebanannya yang maksimum pondasi dengan lebar dan 
panjang yang besar juga mengalami penurunan yang paling kecil, hal ini di tinjau pada saat 
pondasi mengalami pembebanan yang sama dengan hasil 0,35 mm pada pondasi dengan (B) 
150 mm (L) 150 mm. Dapat disimpulkan bahwa memperbesar lebar pondasi dan 
memperpanjang selimut sangat efektif untuk meningkatkan daya dukung pondasi telapak 
bujur sangkar berselimut di tanah pasir. 
Kata Kunci : pondasi berselimut, daya dukung, penurunan. 
ABSTRACT 
BEHAVIOR OF SQUARE-SHAPED FOOTING FOUNDATION ON THE SAND 
LAND BASED ON LOAD 
The purpose of this research is to find out the footing foundation with skirt bearing capacity 
on sand using nine square-shaped foundations with different variations, six skirt foundations 
with length (L) 100 mm and (L) 150 mm attached to three different foundation widths are 
foundation with(B) 75 mm, (B) 100 mm and (B) 150 mm. And three other footing 
foundations without skirts of the same width.The bearing capacity of the foundation is the 
most important factor for planning the foundation. in this study the skirt is used to increase 
the bearing capacity of the square-shaped footing foundation. The result of the addition of a 
skirt is verry affective, evident from the maximum load capable of being held up by a 
foundation of 27 kN on a foundation (B) of 150 mm with (L) 150 mm, the greater the width 
and length of the foundation the greater the maximum capable load compared to the skirted 
foundation.In addition to the maximum loading of the foundation with large width and length 
also have the least decreased, it is observed when the foundation has the same loading as 0.35 
mm in the foundation with (B) 150 mm (L) 150 mm. It can be concluded that enlarging the 
width of the foundation and extending the skirt is very effective to increase the bearing 
capacity of the square footing foundation with skirt of the sand ground. 
 
Keywords : skirted foundation, bearing capacity, decreased. 
 
 
